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Abstrak:

Identitas generasional adalah salah satu dari identitas kolektif yang dimiliki oleh individu
dalam hidupnya, salah satunya termasuk Generasi Z. Dalam kehidupannya, Generasi Z
dengan berbagai karakteristik serta kejadian hidup yang bisa jadi mengarahkannya pada
keyakinan mengenai apakah kejadian tersebut diakibatkan oleh diri sendiri atau pihak lain
di kehidupannya. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara identitas
kolektif Generasi Z dengan lokus kendali yang dimiliki. Penelitian korelasional ini
menggunakan desain cross-sectional untuk mengkaji hubungan antara identitas
generasional yang merupakan salah satu bentuk identitas kolektif yang dimiliki oleh
individu dalam hidupnya, khususnya pada Generasi Z di Indonesia. Peneclitian ini
melibatkan sebanyak 384 individu dari Generasi Z yang didapatkan melalui teknik
convenience sampling di berbagai media sosial. Data pada penelitian ini didapatkan
melalui skala terjemahan Levenson Locus of Control dan Multi-Dimensional Identity
Scale. Data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan korelasi Pearson. Adapun
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif signifikan
antara identitas kolektif Generasi Z dengan lokus kendali orang lain yang berkuasa (r=-
0,131; p<0,05) dan identitas kolektif Generasi Z dengan lokus kendali kesempatan (r=-
0,106; p<0,05) namun hubungan antara identitas kolektif Generasi Z dengan lokus
kendali internalitas bersifat negatif tidak signifikan (r=-0,052; p=0,313). Keterbatasan
penelitian ini mencakup penggunaan instrumen yang belum diadaptasi secara budaya
untuk konteks Indonesia dan konsistensi internal subskala Internality yang rendah
(0<0,70). Penelitian ini berimplikasi bahwa hubungan antara identitas kolektif pada
Generasi Z dan lokus kendali yang dimiliki diakibatkan oleh karakteristik sifat
kepribadian serta pandangan yang dimiliki oleh Generasi Z itu sendiri.

Kata Kunci: eksternal; Generasi Z; identitas generasi; internal; lokus kendali

Abstract:

Generational identity is one of the collective identities held by individuals in their lives,
one of which includes Generation Z. In their lives, Generation Z has various
characteristics and life events that may lead them to believe whether the event is caused
by themselves or other parties in their lives. This study aims to examine the relationship
between the collective identity of Generation Z and their locus of control. This
correlational study uses a cross-sectional design to examine the relationship between
generational identity which is one form of collective identity held by individuals in their
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lives, especially in Generation Z in Indonesia. This study involved 384 individuals from
Generation Z who were obtained through convenience sampling techniques on various
social media. The data in this study were obtained through the translation scale of the
Levenson Locus of Control and the Multi-Dimensional Identity Scale. The data obtained
were analyzed using Pearson correlation. The results of this study indicate that there is
a significant negative relationship between Generation Z's collective identity and the
locus of control of powerful others (r=-0.131; p<0.05) and Generation Z's collective
identity and the locus of control of opportunities (r=-0.106, p<0.05) but the relationship
between Generation Z's collective identity and the internality locus of control is negative
and not significant (r=-0.052; p=0.313). The limitations of this study include the use of
instruments that have not been culturally adapted for the Indonesian context and the low
internal consistency of the Internality subscale (a<0.70). This study implies that the
relationship between Generation Z's collective identity and the locus of control they
possess is due to the personality traits and views held by Generation Z themselves.
Keywords: external; Generation Z; generational identity, internal; locus of control

Pendahuluan

Kepercayaan terhadap ramalan bintang dan takhayul terutama pada Generasi Z
merupakan sebuah topik yang menjadi tren saat ini. Berdasarkan survei yang dilakukan
oleh YouGov (Orth, 2022) pada warga Amerika Serikat, sebanyak 1.384 (37%) dari
jumlah keseluruhan 3,472 partisipan individu yang berada di usia kurang dari 30 meyakini
bahwa posisi bintang dan planet memengaruhi kehidupannya. Selain itu, terdapat konten
mengenai astrologi dan zodiak di sosial media yang diterima positif oleh anak muda. Pada
platform Twitter (kini disebut X), terdapat tagar yang memuat opini-opini pengguna
mengenai zodiak tertentu beserta ramalannya seperti #AdaApaDenganGemini atau
#ZodiakHarilni. Hal ini juga didukung oleh adanya individu yang secara sukarela
membeli jasa baca tarot untuk mengetahui ramalan terkait dirinya (Kristina, Setem, &
Utami, 2022) serta tersedianya jasa baca tarot yang bisa diakses secara daring melalui
sosial media (sebagai contoh, akun Instagram @tarotonline id) dan memiliki banyak
pengikut. Sedangkan pada TikTok yang merupakan platform berbagi video pendek yang
dapat disebut sebagai sosial media Generasi Z (Huang, 2022), dengan memasukkan kata
kunci “ramalan zodiak” pada kolom pencarian maka akan banyak konten buatan
pengguna yang memiliki puluhan ribu tayangan. Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa
ramalan yang merupakan kepercayaan terhadap kekuatan di luar kendali individu masih
diminati terutama pada Generasi Z (Rizma, 2024).

Generasi Z sebagai kelompok generasi yang lahir di rentang tahun 1997 hingga
2010, merupakan generasi yang berada di tengah perkembangan teknologi dan informasi.
Generasi Z memiliki banyak kelebihan terkait keterbukaan akan konsep-konsep baru,
integritas, interaksi yang positif, serta hubungan yang harmonis, terlebih di lingkungan
kerja (Dolot, 2018; Pischik & Spivachuk, 2020; Singh & Dangmei, 2016). Meskipun
demikian, Generasi Z juga memiliki karakteristik tertentu yang mengancam seperti
kurangnya kemampuan komunikasi dan kolaborasi, rentan dengan konformitas, serta
sangat kecanduan dengan penggunaan gawai teknologi (Sriprom, 2019). Karakteristik
yang dimiliki serta diiringi dengan perkembangan teknologi pesat beserta konten-konten
di dalamnya membuat Generasi Z menjadi lebih rentan untuk memercayai hal-hal di luar
dirinya. Hal ini juga didukung oleh penelitian Micevic (2022) yang menemukan bahwa
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individu dengan kecenderungan kepribadian openness tinggi akan lebih mudah memiliki
kepercayaan superstitious.

Adanya kepercayaan ini disebut sebagai fenomena Barnum Effect, yaitu
kecenderungan orang untuk menerima pernyataan yang sebenarnya ambigu dan tidak
jelas namun mendeskripsikan sesuatu yang umum terkait kepribadian individu (Dickson
& Kelly, 1985). Berkaitan dengan Barnum Effect pula, penelitian menemukan bahwa
individu yang rentan melakukan Barnum Effect dan bias konfirmasi juga memiliki
kepercayaan terkait paranormal serta hal-hal “mistis” yang tidak diketahui (Tobacyk,
Milford, Springer, & Tobacyk, 1988). Kepercayaan akan hal-hal tidak pasti dan tidak
diketahui ini seiring waktu mengalami peningkatan dikarenakan adanya bencana yang
dialami, yang mana salah satunya adalah terjadinya pandemi Covid-19 (Das, Sarma,
Kashyap, & Gupta, 2022). Adanya peningkatan ini dapat dijelaskan melalui adanya
keinginan untuk mendapatkan kepastian mengenai sesuatu untuk meredakan kecemasan
yang berkaitan dengan kognitif, kepribadian, dan faktor psikologis.

Terdapat berbagai masalah yang dapat ditimbulkan dari kepercayaan berlebih pada
takhayul atau ramalan. Faiza (2018) menemukan bahwa percaya terhadap takhayul
memiliki dampak yang buruk terhadap sistem imun, sebagaimana individu yang percaya
terhadap takhayul secara konstan merasa cemas terhadap sesuatu di sekitarnya dan
memiliki tingkat stres yang tinggi. Kepercayaan ini juga dapat meningkatkan perilaku
dan pengambilan 20140cial201420142014 yang bersifat irasional (Block & Kramer,
2009). Misalnya, orang di China memiliki kepercayaan tertentu terhadap angka spesifik
seperti 4 sebagai angka sial atau 7 sebagai angka keberuntungan (Yu, 2015). Kepercayaan
ini bukan hanya dianggap takhayul, tetapi juga telah bertransformasi menjadi praktik
2014ocial yang memengaruhi perilaku sehari-hari 20140c¢ial201420142014n. Di sisi lain,
meskipun melekat dalam budaya, kepercayaan ini tetap dapat menimbulkan konsekuensi
praktis, seperti kecenderungan untuk menghindari aktivitas penting yang berkaitan
dengan angka sial, atau justru melakukan pembelian besar-besaran pada tanggal tertentu
karena diyakini akan membawa keberuntungan.

Sama halnya dengan takhayul, individu yang tertarik pada astrologi yang mana
merupakan kekuatan di luar diri, merasa hidupnya mengalami banyak krisis personal dan
menganggap hal tersebut sebagai akibat dari keberuntungan yang buruk (Lillgvist &
Lindeman, 1998). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Bauer dan Durant (1997)
yang menyebutkan bahwa orang yang percaya astrologi penuh dengan ketidakpastian dan
kecemasan di dalam hidupnya. Penelitian lainnya oleh Clobert, Van Cappelle, Bourdon,
dan Cohen (2016), menyebutkan bahwa orang yang percaya astrologi memiliki
ekspektasi yang tidak wajar di dalam hidupnya seperti ekspektasi atas stabilitas finansial
yang datang setelah krisis personal atau hal-hal beruntung yang akan ditemui sepanjang
hari. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan yang berlebih terhadap
kekuatan di luar diri memberikan dampak buruk terhadap kondisi psikologis.

Menurut Rotter (1966), individu dengan lokus kendali eksternal meyakini bahwa
peristiwa yang terjadi di dalam hidupnya disebabkan oleh 2014ocial-faktor dari luar
dirinya, seperti keberuntungan, takdir, atau kekuatan orang lain. Selain itu, Nowicki &
Duke (2016) menjelaskan bahwa lokus kendali eksternal merujuk pada keyakinan bahwa
peristiwa di dalam hidup dipengaruhi oleh kekuatan dari luar diri individu, baik berupa
kesempatan, 2014ocia, maupun orang lain yang berkuasa. Dengan demikian, kepercayaan
terhadap hal-hal yang bersifat eksternal dapat dianggap sebagai indikasi dari lokus
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kendali eksternal. Penelitian-penelitian sebelumnya juga secara konsisten telah
menyebutkan bahwa individu yang percaya terhadap ramalan, takhayul, dan astrologi
memiliki kecenderungan lokus kendali eksternal (Hoffman, 2020; Sagone & Caroli,
2015; Scheidt, 1973; Sosis, 1978; Stanke & Taylor, 2004). Lokus kendali yang bersifat
eksternal serta juga internal merupakan bagian dari perceived control theory yang
menyebutkan tentang keyakinan individu mengenai penyebab dari luaran suatu perilaku.
Terlepas dari hal 20150¢1al20152015 yang dapat diakibatkan oleh kecenderungan lokus
kendali eksternal, seperti rendahnya motivasi dan meningkatnya 20150ocial (Rotter, 1966;
Lefcourt, 1982; Spector, 1988; Ng, Sorensen, & Eby, 2006), penelitian menyebutkan
bahwa lokus kendali seharusnya seimbang satu sama lain. Studi menunjukkan bahwa
meskipun stabilitas emosional tidak berhubungan dengan keseimbangan emosional
(Hannigan, 2002), namun individu yang memiliki lokus kendali yang seimbang
cenderung memiliki 20150cial2015 kebahagiaan yang tinggi (April, Dharani, &
Petersdufo 2012), menyesuaikan diri dengan lebih baik dengan kehidupan (Fournier &
Jeanrice, 2003), 20150cial2015 keinginan bunuh diri yang lebih rendah (Cornejo-Babida,
2020), dan menerapkan strategi koping terhadap masalah yang dihadapi dengan lebih
efektif (Brink, 2003; Ellah & Iwah, 2022; Gatawa & Yusuf, 2015). Berdasarkan hal ini,
lokus kendali merupakan sesuatu yang penting bagi individu apabila berkaitan dengan
kejadian yang dialami sehari-hari.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa terdapat karakteristik tertentu yang
melekat pada individu-individu yang memiliki kepercayaan mengenai takhayul atau
ramalan. Torgler (2007) menyebutkan bahwa individu yang rentan untuk lebih percaya
terhadap takhayul 20150cial individu yang memiliki 20150¢ial201520152015n rendah,
pengangguran, mendeskripsikan diri sebagai orang yang 20150cial201520152015, dan
jarang mengikuti kegiatan keagamaan. Hal ini dikonfirmasi juga oleh temuan Allum
(2011) bahwa individu yang lebih percaya astrologi 20150cial individu yang tinggal di
daerah pedesaan, memiliki 20150cial2015 edukasi rendah, menganut otoritarianisme
serta individu yang semakin 20150cial201520152015. Individu yang percaya takhayul
tidak meyakini bahwa dirinya memiliki kendali atas hal yang dihadapi, dan melihat hal
buruk yang terjadi sebagai takdir (Akbirova, 2020). Hal tersebut sama dengan temuan
Stanke dan Taylor (2004) bahwa individu yang percaya takhayul memiliki efikasi diri
yang rendah dan memandang hidup sebagai sesuatu yang tak terkendali. Terlebih,
individu-individu tersebut cenderung mengatribusikan kejadian-kejadian normal dalam
hidup dengan paranormal, memiliki 20150cial2015 berpikir kritis yang rendah, dan
biasanya mencari alasan terhadap sesuatu berdasarkan hal-hal yang tidak ada kaitannya
sama sekali (Wiseman, 2006).

Penting juga untuk dicatat bahwa tidak semua bentuk kepercayaan terhadap
takhayul harus dipandang sepenuhnya 20150cial20152015. Dalam beberapa budaya,
takhayul dapat berfungsi sebagai mekanisme coping, memberikan rasa 20150c¢ial2015
semu terhadap ketidakpastian, atau menjadi bagian dari identitas kultural. Namun,
penelitian ini cenderung menekankan sisi 20150cial20152015 karena berfokus pada
relasinya dengan lokus kendali ekternal 20150cial individu yang memiliki keyakinan
berlebih pada takhayul lebih sering merasa bahwa hidupnya dikendalikan oleh 20150cial
luar, bukan dirinya sendiri, sehingga memunculkan dampak seperti rendahnya efikasi diri
(Stanke & Taylor, 2004), meningkatnya kecemasan (Akbirova, 2020), serta
kecenderungan mengambil 20150¢ial201520152015 secara irasional (Wiseman, 2006).
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Berdasarkan karakteristik-karakteristik ini, dapat dikatakan bahwa siapapun bisa
saja memiliki kepercayaan yang berlebih terhadap takhayul dan ramalan termasuk
Generasi Z. Hal ini menjadi relevan karena Generasi Z sebagai identitas generasional,
juga memiliki kemungkinan untuk mengembangkan pola lokus kendali eksternal dalam
menyikapi takhayul sebagaimana telah dibahas sebelumnya. Identitas generasional
sendiri merujuk pada bentuk identitas kolektif di mana individu merasa menjadi bagian
dari kelompok yang dibentuk berdasarkan periode kelahiran tertentu (Ashmore, Deaux,
& McLaughlin-Volpe, 2004). Identitas ini muncul karena individu dalam generasi yang
sama mengalami konteks 20160cial2016 dan 20160cial yang 20160cial20162016 serupa
sehingga terbentuk kesamaan nilai, cara berpikir, serta perilaku (Amiot & Aubin, 2013;
Parker, Graf, & Igielnik, 2020). Dengan demikian, Generasi Z tidak hanya dipandang
sebagai kelompok wusia, tetapi juga kelompok 2016ocial dengan pengalaman
20160cial2016, misalnya tumbuh 20160cial2016 perkembangan internet, media
20160cial, dan globalisasi informasi (McKinsey & Company, 2022; Rubin et al., 2024).

Secara spesifik di Indonesia, Generasi Z dikarakteristikkan sebagai kelompok yang
realistis (Dwidienawati & Gandasari, 2018). Artinya, dalam mengambil
20160cial201620162016, individu cenderung mempertimbangkan fakta-fakta yang ada
dan sesuai kenyataan. Kecenderungan ini biasanya terkait dengan lokus kendali internal,
karena individu merasa memiliki 20160cial2016 terhadap hasil yang mereka capai.
Namun, literatur juga menunjukkan bahwa 20160ocial 20160cial dan budaya dapat
mempengaruhi persepsi 20160cial2016, sehingga dalam beberapa konteks, Generasi Z di
Indonesia mungkin menunjukkan kecenderungan lokus kendali eksternal (Levenson,
1981; Rotter, 1966; Ahlin & Antunes, 2015; Li, Vazsonyi, & Dou, 2018). Meskipun
kemampuan teknologi dan akses informasi yang tinggi mendukung pengambilan
20160c¢ial201620162016 yang logis, 20160cial201620162016 mereka tetap dapat
dipengaruhi oleh 20160ocial-faktor eksternal yang dianggap relevan dengan
lingkungannya.

Selain itu, sebagai bagian dari kelompok identitas, Generasi Z memiliki nilai-nilai
tertentu yang dipengaruhi oleh kelompok sosialnya. Berdasarkan social identity theory
(Tajfel, 1972), individu akan melalui tahap identifikasi 20160cial akan menganut nilai-
nilai kelompok yang mereka identifikasi, sehingga membentuk identitas kolektif sesuai
dengan kohort usianya. Namun, kelompok yang lebih dekat dengan individu, yaitu
keluarga, juga memiliki peranan penting dalam pembentukan model identitas ini.
Keluarga merupakan kelompok 2016ocial pertama yang memberikan komunikasi,
identitas, dan rasa self-worth yang unik (Turner & West, 2015). Dalam konteks budaya
kolektivis Indonesia, pengaruh kelompok 20160cial, baik keluarga maupun kelompok
identitas sebaya dapat memengaruhi kecenderungan lokus kendali Generasi Z. Dengan
demikian, Generasi Z di Indonesia dapat mengadopsi lokus kendali yang berbeda
tergantung pada kelompok yang menjadi 20160ocia identifikasi mereka (Li, Vazsonyi, &
Dou, 2018).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Pew Resarch Center (Parker, Graf, &
Igielnik, 2020), disebutkan bahwa Generasi Z merasa kurang memiliki kendali atas
kehidupannya sendiri diakibatkan oleh kondisi lingkungan sekitarnya yang sedikit
banyak lebih dipengaruhi oleh Generasi sebelumnya, seperti posisi tinggi di pekerjaan
yang dimiliki oleh Generasi Milenial. Survei serupa oleh McKinsey & Company (2022)
juga menyebutkan bahwa Generasi Z dalam pertumbuhannya dipengaruhi banyak
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20170ocial lingkungan seperti transformasi digital, kecemasan terhadap perubahan iklim,
berbagai isu 20170ocial, perubahan lanskap keuangan, dan bahkan pandemi Covid-19.
Ketika dihadapkan dengan permasalahan-permasalahan ini, keseimbangan antara lokus
kendali internal dan eksternal pada Generasi Z harus diperhatikan. Masalah tersebut
berkaitan dengan bagaimana Generasi Z rentan terhadap frustrasi, rasa panik,
ketidakberdayaan, dan isolasi 2017ocial dikarenakan masa depan yang tidak pasti,
tekanan keluarga, dan kecurigaan 2017ocial (Rosyiddin & Afandi, 2023). Hal ini dapat
menunjukkan bahwa perlu untuk mengetahui kondisi lokus kendali dari Generasi Z.

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji lokus kendali pada
berbagai populasi, belum banyak studi yang secara spesifik mengeksplorasi bagaimana
identitas kolektif generasional—khususnya pada Generasi Z—berhubungan dengan
orientasi lokus kendali mereka. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut
dengan 20170ocia pada konteks Indonesia sebagai negara dengan budaya kolektivis yang
kuat, di mana dinamika identitas kelompok memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan keyakinan dan perilaku individu. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti
ingin mengkaji lebih dalam mengenai sejauh mana identitas yang dianut sebagai bagian
dari kelompok Generasi Z memengaruhi persepsi 20170cial2017 individu terhadap
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, penelitian ini menekankan kepada bagaimana
Generasi Z yang mengidentifikasi diri sebagai bagian dari kelompok tertentu cenderung
mengembangkan lokus kendali internal maupun eksternal, dan bagaimana dinamika ini
berkaitan dengan kepercayaan terhadap hal-hal yang berada di luar kendali individu
tersebut, termasuk takhayul ataupun ramalan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis hubungan antara
identitas kolektif Generasi Z dengan lokus kendali internalitas; (2) menganalisis
hubungan antara identitas kolektif Generasi Z dengan lokus kendali powerful others; dan
(3) menganalisis hubungan antara identitas kolektif Generasi Z dengan lokus kendali
chance. Manfaat teoretis dari penelitian ini 20170cial memperkaya literatur mengenai
dinamika identitas kolektif generasional dalam konteks budaya kolektivis, khususnya di
Indonesia. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi praktisi
psikologi, pendidik, dan pengambil kebijakan dalam merancang intervensi yang sesuai
dengan karakteristik generasional Generasi Z, terutama yang berkaitan dengan
pengembangan persepsi 20170cial2017 diri yang sehat. Implikasi penelitian ini juga
dapat berkontribusi pada pengembangan  program konseling dan
20170cial201720172017n  karakter yang mempertimbangkan dinamika identitas
generasional dalam membentuk orientasi lokus kendali yang adaptif.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional sehingga tidak ada
20170cial20172017 yang dianggap sebagai 20170cial20172017 bebas maupun
20170cial20172017 terikat karena tidak melakukan eksplorasi atas hubungan kausalitas.
Dalam penelitian ini, reliabilitas skala akan diuji 20170cial2017 pada sampel Generasi Z
untuk memastikan konsistensi alat ukur pada konteks penelitian. Skala ini dapat
mengukur identitas kolektif yang berbasis organisasi, keluarga, maupun kelompok
2017ocial tertentu, dalam penelitian ini, kelompok 2017ocial yang dimaksud 2017ocial
Generasi Z. Dalam konteks psikometri, MDIS dipahami sebagai skala unidimensi dengan
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beberapa aspek korelasional; artinya keempat dimensi tersebut bukanlah konstruk yang
berdiri sendiri, melainkan representasi dari satu konstruk utama, yaitu identitas kolektif.
Dengan demikian, MDIS memungkinkan peneliti untuk melihat identitas kolektif secara
menyeluruh sebagai satu konstruk, sekaligus menyediakan informasi tambahan jika
analisis per dimensi diperlukan. Oleh karena itu, skor MDIS dapat digunakan baik secara
total maupun dipisahkan berdasarkan dimensi, tergantung tujuan penelitian. Meski
demikian, keterbatasan dari penggunaan skala ini 2018ocial belum adanya uji validitas
pada populasi Indonesia, sehingga temuan yang diperoleh perlu dipertimbangkan dengan
hati-hati dalam konteks budaya 20180ocia.

Hasil uji analisis 2018ocial konfirmatori menunjukkan bahwa MDIS memiliki
validitas konstruk yang memadai pada ketiga basis identitas (organisasi, keluarga, dan
kelompok 2018ocial). Indeks kesesuaian model (GFI) berada pada kisaran 0,88-0,94
yang menandakan kecocokan model yang cukup baik, dengan basis keluarga memperoleh
nilai tertinggi. Uji chi-square memperlihatkan bahwa model pada basis keluarga tidak
signifikan (}*(59, N=145) = 64.03, p > .10), sehingga model dapat dikatakan fit,
sedangkan pada basis organisasi dan kelompok 2018ocial hasilnya signifikan sehingga
model cenderung kurang fit. Indeks RMSEA mendukung temuan ini, di mana basis
keluarga menunjukkan hasil sangat baik (0,024), sedangkan basis organisasi (0,090) dan
kelompok 2018ocial (0,080) berada dalam kategori cukup. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa MDIS dapat digunakan untuk mengukur identitas kolektif, meskipun
kualitas kesesuaian model lebih kuat pada basis keluarga dibandingkan dengan organisasi
dan kelompok 2018ocial.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan proses perekrutan dengan snowball sampling, yaitu peneliti pertama-
tama menyebarkan tautan kuesioner kepada sejumlah responden awal yang memenuhi
kriteria (Generasi Z, pengguna media sosial). Selanjutnya, responden awal tersebut
diminta untuk merekomendasikan atau membagikan kuesioner kepada teman sebaya
mereka yang juga termasuk Generasi Z. Dengan cara ini, jaringan responden berkembang
secara berantai hingga terkumpul sebanyak 78 data dari individu yang merepresentasikan
populasi penelitian, yang kemudian digunakan untuk melakukan analisis reliabilitas dari
alat ukur penelitian. Perhitungan reliabilitas dilakukan oleh peneliti menggunakan
Jamovi versi 2.3.28 pada data uji coba (N = 78).

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, didapatkan bahwa nilai Alpha Cronbach subskala
Internality menunjukkan konsistensi internal yang kurang (<0,7) namun nilai Alpha
Cronbach pada subskala Others dan Chance menunjukkan konsistensi internal yang
cukup kuat (>0,8) (Azwar, 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara identitas kolektif
Generasi Z dengan lokus kendali internalitas, orang lain yang berkuasa, dan kesempatan.
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara identitas kolektif Generasi Z dengan lokus kendali atas orang lain yang
berkuasa serta lokus kendali atas kesempatan. Makna dari temuan ini adalah bahwa
semakin kuat individu merasa menjadi bagian dari kelompoknya, yaitu Generasi Z, maka
akan semakin kecil kecenderungan mereka untuk mempercayai bahwa hidupnya
dikendalikan oleh faktor eksternal, baik oleh pihak berkuasa maupun oleh
keberuntungan. Dengan kata lain, identitas kolektif yang kuat berperan sebagai
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penyangga terhadap keyakinan eksternal yang cenderung membuat individu merasa tidak
berdaya dalam situasi tertentu. Di sisi lain, penelitian ini tidak menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara identitas kolektif Generasi Z dengan lokus kendali
internalitas. Temuan ini memberikan gambaran awal bahwa identitas kolektif mungkin
lebih berfungsi dalam melemahkan pengaruh eksternal dibandingkan dalam memperkuat
keyakinan internal. Pandangan ini bisa jadi memperkuat temuan bahwa identitas kolektif
Generasi Z tidak terkait dengan lokus kendali eksternal yang bersumber dari orang lain
yang berkuasa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa meskipun
tumbuh dalam budaya kolektivisme, Generasi Z Indonesia yang memiliki identitas
kolektif kuat, mereka tetap menunjukkan kecenderungan untuk tidak mengandalkan
kebetulan sebagai penjelasan atas hal-hal yang terjadi di dalam hidupnya. Yang berarti,
bahwa rasa memiliki terhadap kelompok (identitas kolektif) tidak selalu sejalan dengan
keyakinan individu bahwa dirinya memiliki kendali penuh atas kehidupannya.

Salah satu hal yang dapat berpengaruh adalah ketidakakuratan pengukuran yang
terjadi yang juga merupakan limitasi dari penelitian ini, yaitu konsistensi internal dari
subskala Internality dari LLOC yang menunjukkan nilai yang rendah. Hal ini dikarenakan
alat ukur yang digunakan merupakan alat ukur yang sebelumnya dikembangkan di
konteks luar Indonesia, belum diadaptasi di budaya Indonesia, sedangkan lokus kendali
bisa jadi merupakan variabel yang sensitif budaya (Hedge, Powell, & Sumner, 2019).
Alat ukur pada penelitian ini juga tidak melalui proses adaptasi budaya dan belum melalui
proses uji validitas dengan analisis faktor, yang menyebabkan dimensionalitas alat ukur
masih mengacu pada penelitian sebelumnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menemukan bahwa identitas kolektif
Generasi Z memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan lokus kendali powerful
others dan chance yang bersifat eksternal. Artinya, semakin kuat identitas kolektif yang
dimiliki individu Generasi Z, semakin rendah ketergantungannya pada kekuatan
eksternal seperti otoritas orang lain maupun keberuntungan. Sebaliknya, penelitian ini
tidak menemukan adanya hubungan yang signifikan antara identitas kolektif Generasi Z
dengan lokus kendali internal.

Hasil ini menunjukkan bahwa identitas kolektif berperan dalam membentuk
keyakinan individu khususnya Generasi Z mengenai kontrol atas peristiwa hidup,
khususnya dengan melemahkan pengaruh faktor eksternal. Temuan ini juga
mencerminkan bagaimana karakteristik individualistis dan mandiri pada Generasi Z
memengaruhi orientasi locus of control yang mereka miliki.
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